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ABSTRAKSI 

MOH. IMAM CHANAFI: B52209020. Upaya Pendampingan Narapidana dalam 

Mendapatkan Hak (Pemberdayaan dalam Peningkatan Kapasitas Narapidana di 

Rumah Tahanan Negara Kelas I Surabaya). Skripsi Jurusan Pengembangan 

Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 
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Dalam penulisan skripsi ini permasalahan yang diteliti adalah bagaimana 

pola pembinaan dan pemberdayaan narapidana di Rumah Tahanan Kelas I 

Surabaya. Hal ini dilatar belakangi karena pada kenyataannya sudah menjadi 

rahasia umum bahwa kondisi penjara di Indonesia kurang manusiawi dalam 

memperlakukan narapidana, sehingga pembinaan tidak bisa berjalan dengan 

efektif, kemudian menjadi salah satu faktor dominan narapidana tidak bisa 

menjalani hidupnya secara berdaya ke arah yang lebik baik dan cenderung 

melakukan kejahatan lagi. Dari latar belakang tersebut maka peneliti merumuskan 

masalah yaitu: bagaimana proses pembinaan narapidana di Rumah Tahanan kelas 

I Surabaya, kendala yang dihadapi dalam melakukan pembinaan serta upaya 

Rumah Tahanan dalam pembinaan narapidana khususnya dibidang peningkatan 

kapasitas sebagai wujud pemberdayaan. 

Tujuan yang paling utama dari adanya pembinaan narapidana adalah 

membangun menggugah kesadaran yang selama ini “ tidur ”. kenapa kesadaran?, 

karena kesadaran adalah kunci dari semua perubahan dan pemberdayaan 

masyarakat. Selain itu mindset dari narapidana juga merupakan akar yang 

menumbuhkan pergerakan dan perubahan. Metode dan pendekatan yang dipakai 

yaitu dengan cara memanfaatkan Asset yang ada pada diri narapidana dan 

lingkungannya. Pemanfaatan aset merupakan material pokok sebagai bahan 

bangunan pemberdayaan masyarakat. Selain pemanfaatan Asset, pembinaan 

sekaligus pendampingan ini dilakukan dengan sebuah pendekatan yang menitik 

beratkan pada pembangunan kesadaran narapidana. 

Proses pembinaan dan pemberdayaan narapidana di Rumah Tahanan 

kelas I Surabaya dengan melalui, tahap-tahap pembinaan, aktivitas pembinaan, 

serta sarana dan prasarana dalam menunjang pembinaan narapidana. Kendala 

yang dihadapi dalam melakukan pendampingan dan pemberdayaan narapidana 

adalah dari segi fasilitas dan kwantitas: kurangnya jumlah petugas keamanan, 

jumlah warga binaan yang melebihi kapasitas, sarana dan prasarana, serta 

kurangnya minat warga binaan (narapidana). Dilihat dari segi pelaksanaan 

pembinaan hambatan yang dihadapi yaitu, pembinaan intelektual, bidang 

keterampilan dalam upaya peningkatan kapasitas skill, bidang bimbingan kerja, 

dan dalam pemberian asimilasi. Upaya untuk mengatasi kendala dengan 

menggunakan metode pendekatan humanistik (manusiawi). 

 




